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Abstrakn 

Penelitiannini bertujuannuntuk mendeskripsikannketerlaksanaan pembelajaran, hasilnbelajar, dan 

mengetahui responnsiswa dengan menerapkan modelvpembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 

kegiatan laboratorium pada materibgejala pemanasan global. Jeniskpenelitian yangndigunakan 

adalah pre-experimental design. Penelitianndilakukan di SMA Negeri 18 Surabaya dengan sampel 

sebanyak tiga kelas dengan satu kelas eksperimen dan dua kelas replikasi. Teknik pengumpulan 

datandilakukan dengan metodenobservasi,ntes, dannangket. Instrumen tes berupa tesnpilihan ganda. 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas nilai pre-test dan post-test didapatkan kelas 

eksperimen, kelas replikasi 1, dan kelas replikasi 2 terdistribusi normal dan homogen. Hasil 

penelitian menunjukkan: 1) Keterlaksanaan pembelajaran pada ketiga kelas dinyatakan terlaksana 

dengan kategori sangat baik; 2) Berdasarkan analisis n-gain hasil belajar siswanpada ketiga 

kelasnmeningkat dengan kategorinsedang; 3) Pembelajaran yang dilakukan mendapatkan respon 

positif dari siswa dengan kategori baik sekali. Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri terbimbingg berbasis kegiatan laboratorium dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

Kata kunci: modelnpembelajaran inkuiri terbimbing, hasilnbelajar, kegiatan llaboratorium, gejala  

pemanasan global. 

Abstract 

Thisnstudy aimsnto describenthe implementation of learning, learningnoutcomes, andnstudent’s 

responses of bynapplying guidedninquiry learning models based on laboratory activities in 

symptoms global warming. Thentype of researchnused pre-experimentalndesign. The research 

wasnconducted at Senior High School 18 Surabaya with three sample classes with one experiment 

class and two replication classes. Technique of collecting data is observation method, test, and 

questionnaire. The test instrument is a multiple choice. Based on the normality test and homogeneity 

test of pre-test and post-test values obtained experimentalnclass, replicationnclass 1, and 

replicationnclass 2 are normal distributed and homogeneous. The results showed: 1) The 

implementation of learning in the three classes observed from the teacher activity for two meetings 

was stated to be very well executed; 2) Based on the analysis of n-gain student learning outcomes in 

the threenclasses increasednin the mediumncategory; 3) The learning done earns positive responses 

from the students with very good category. The results concluded that guided inquiry models based 

on laboratory activities cannimprove studentnlearning results. 

 

Keywordsn: guided inquirynlearning, laboratory activities, and learning result, symptoms global  

warming 

  

PENDAHULUAN  

Pengetahuan adalah segala hal yang diketahui, 

baik yang tampak maupun tidak tampak. Ilmu 

pengetahuan adalah adalah kumpulan pengetahuan 

yang terstruktur dan sistematik. Tiap bidang ilmu 

mempunyai wilayah kajian dan juga metodologi 

(Wowo Sunaryo Kuswana, 2011). Kegiatan 

pembelajaran disekolah adalah salah satu cara untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut. Dalam 

kegiatan pembelajaran di Indonesia selalu berkaitan 

dengan kurikulum yang digunakan sebagai acuan 

dalam pembelajaran. Kurikulum yang digunakan saat 

ini adalah kurikulum 2013, dimana terdapat proses 

pembelajaran yang merupakan suatu proses untuk 

mengembangkan potensi dan pembangunan karakter 

peserta didik melalui kompetensi pengetahuan, sikap 

(spiritual dan sosial), dan keterampilan yang 

diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan berkontribusi pada kesejahteraan 

manusia. 

Berdasarkann permendikbud nomorr 104 tahunn 

2014 tentang penilaian yaitu: 1) penilaian hasill 

belajar, 2) penilaian autentik, dan 3) ketuntasan 

belajar merupakan proses ppengumpulan 
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informasi/bukti tentangg ketercapaian minimum 

pembelajarann peserta didik dalam kompetensii sikap 

spirituall dan sikapp sosial, kkompetensi 

pengetahuan, dan kompetensi kketerampilan secara 

sistematis dan situasi yang sesungguhnya (riil) 

melalui tugas dan kegiatan belajar di kelas untuk 

ketuntasan penguasaan substansi dan ketuntasan 

belajar yang dilakukan selama dan setelah 

pembelajaran. Dari definisi tersebut diharapkan 

dengan adanya kurikulum 2013 akan meningkatkan 

kemampuan peserta didik secara outentik baik dari 

segi sikap, ppengetahuan dan kketerampilan ilmiah. 

Adapun orientasii pengembangann kurikulum 2013 

adalahi tercapainya kompetensii yangg berimbang 

antara ipengetahuan, ssikap, dan keterampilan, 

disampingi cara pembelajarannyaa yangg holistik dan 

menyenangkan. Pendekatan yang diterapkan pada 

Kurikulum 2013 adalah  pendekatan  saintifik dimana  

pada  pembelajaran  ini diharapkan peserta didik 

memiliki keseimbangan antara kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang jauh lebih baik 

daripada ssebelumnya, selain itu hasil belajar 

diharapkan  melahirkan  peserta didik  yang  

pproduktif,  kreatif, iinovatif  dan  aafektif.  Langkah  

–  langkah  pendekatan saintifik  pada  proses  

pembelajaran  yaitu mmengamati,  menanya,  

mengumpulkann informasi, mengasosiasi  dan  

mengkomunikasikan. Oleh karena itu pembelajaran 

yang diharapkan oleh kurikulum 2013 adalah  

menempatkan guru bukan sebagai satu-satunya 

sumber belajar melainkan peserta didik dapat  

mencari tau pengetahuannya sedangkan peran guru 

sebagai fasilitator dalam mencari pengetahuannya 

tersebut. 

Hakikat  fisika merupakan ilmu  pengetahuan  

yang mempelajari tentang  gejala-gejalaa  melalui 

serangkaian iproses yang  dikenal  dengan iproses  

iilmiah  yang  ddibangun  atas dasar sikap ilmiah dan 

hasilnya tterwujud sebagai produk iilmiah  yang  

ttersusun  atas  tiga kkomponen terpenting yaitu 

berupa kkonsep, pprinsip,  dan  teori  yang  berlakuu  

secarai universall (Trianto,  2011) 

Salah satu gejala yang di pelajari di fisika yaitu 

gejala pemanasan global, gejala pemanasan global 

merupakan salah satu materi pada mata pelajaran 

fisika di tingkat sekolah menengah atas (SMA) kelas 

XI. Pembelajaran  Fisika pada  materi Gejala 

Pemanasan  Global  banyak  berhubungan  dengan 

fenomena  dan  gejala  alam. 

Dari hasil wawancara dan pra penelitian di SMA 

Negeri 18 Surabaya pembelajaran fisika jarang  

dilakukan praktikum. terutama pada materi gejala 

pemanasan global. Pada pembelajaran fisika materi 

gejala pemanasan global guru menggunakan metode 

ceramah. Padahal jika dilihat dari sudut pandang lain, 

pembelajaran tentang gejala-gejala alam bisa menjadi 

sangat penting karena dapat mengenalkan peserta 

didik pada gejala dan fenomena di sekitar mereka 

sehingga dapat melatih peserta didik untuk lebih peka 

terhadap kondisi lingkungan. 

Aktivitas pembelajaran yang sesuai kurikulum 

2013 yakni dapat mengintegrasikan aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan adalah kegiatan 

laboratorium. Kegiatan laboratorium yang baik 

adalah yang bersifat inkuiri yaitu menuntut peserta 

didik untuk mencari dan menyelidiki suatu objek 

secara aktif, sistematis, kritis, logis dan analitis 

(Sudjana N, 2008). Salah satu model pembelajaran 

yang bersifat inkuiri dan sesuai dengan kegiatan 

laboratorium adalah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Ada beberapa alasan perlunya diadakan 

pembelajaran inkuiri terbimbing ini salah satunya 

bahwa pendekatan ini mempunyai beberapa 

keunggulan yaitu membantu peserta didik untuk 

mengembangkan penguasaan keterampilan dan 

proses kognitif peserta didik, peserta didikjuga dapat 

terlibat langsung dalam belajar,sehingga peserta didik 

dapat menemukan pengetahuan tentang materi 

dengan mandiri melalui kegiatan praktikum (Trianto: 

2007). Meskipun dalam pembelajaran inkuiri 

terbimbing mengharuskan peserta didik aktif dalam 

mencari tahu dan menemukan pengetahuannya 

melalui kegiatan praktikum, namun guru tidak 

sepenuhnya melepas pembelajaran. Guru sebagai 

fasilitator dan motivator dalam pembelajaran tetap 

melakukan pendampingan atau bimbingan ketika 

proses belajar mengajar. 

Berdasarkan pada penelitian Evrim Ural (2016) 

menyimpulkan bahwa  setelah diberikan 

pembelajaran Guided Inquiry terjadi peningkatan 

yang signifikan dalam sikap peserta didik dalam 

melakukan kegiatan laboratorium dan menyebabkan 

hasil belajar peserta didik meningkat. Selain itu 

berdasaran penelitian oleh Fendy Oky Trifianto 

(2016) diperoleh kesimpulan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis laboratorium berpengaruh 

positif terhadap nilai pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan keterampilan berpikir kritis peserta didik, 

ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar setelah dilakukannya pembelajaran penemuan 

terbimbing berbasis kegiatan laboratorium.  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka 

peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 

“Penerapann Modell Pembelajarann Inkuiri 

Terbimbingg berbasiss Kegiatann Laboratorium 
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Untukk Meningkatkann Hasill Belajarr Peserta 

Didik padaa Materi Gejala Pemanasan Global” 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakanNadalah Pre 

Eksperimentndengan desain OnenGrup Pretest-

Posttest Design. Populasi yang digunakan adalah 

siswa kelas XI MIA SMA Negeri 18 Surabaya 

dengan menggunakan sampel tiga kelas yaitu, kelas 

XI MIA 2 sebagai kelas eksperimen, XI MIA 3 dan 

XI MIA 4 sebagai kelas replikasi. Penelitian ini 

dilaksanakani pada semesterr genapp tahunn ajaran 

2017/2018. Desainn penelitiann diperlihatkan pada 

Tabel 1. 

          Tabel 1. RancangannPenelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Replikasi I O1 X O2 

Replikasi II O1 X O2 

PengumpulanNdata dilakukan dengan 

menggunakan metode pengamatan,Nmetode tes dan 

metode angket.  Metode pengamatan dilakukan untuk 

mengamati keterlaksanaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbasis kegiatan laboratorium. 

Metode tes dilakukan dua kali yaitu pretest diawal 

pembelajaran dan posttes di akhir pembelajaran. 

Metodenangket ddigunakan untuk memperoleh 

datanrespon peserta didik terhadap pembelajaran 

menggunakan model pembelajaraninkuiri terbimbing 

berbasis kegiatan laboratorium.  

Data yang diperoleh yaitu keterlaksanaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kegiatan 

laboratorium yang dilakukan oleh pengamat. Hasil 

pre-test dan post-test yang dianalisis dengan 

menggunaan ujinprasyarat yaitu ujinnormalitas, 

ujinhomogenitas, kemudian dilakukannuji-t 

berpasangan dan n-gain. Respon peserta didik 

terhadap model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbasis kegiatan laboratorium yang diperoleh 

melalui angket respon. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil data yang diperoleh di penelitian adalah 

keterlasanaan pembelajaran, hasil belajar, dan respon 

peserta didik. Analisis keterlaksaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kegiatan 

laboratorium dilakukan selama dua kali pertemuan, 

terdapat 3 fase pembelajaran yang diamati 

yaitu:npendahuluan, kegiatanninti, dan kegiatan 

penutup. Berdasarkan hasilnpenilaian dari pengamat 

tersebut dianalisis dengan cara menghitungNnilai dari 

tiap fase kemudian dirata-rata. Berikut merupakan 

rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kegiatan 

laboratorium pada ketiga kelas dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. RekapitulasinKeterlaksanaan Pembelajaran  

 pada Ketiga Kelas 

Kelas Rata-rata Kategori 

Eksperimen 3,60 sangatnbaik 

Replikasi 1 3,65 sangatnbaik 

Replikasi 2 3,50 sangatnbaik 

Rata-rata 
keseluruhan 

3,59 sangatnbaik 

 Berdasarkan rekapitulasi keterlaksanaan 

pembelajaran pada Tabel 2 persentase keterlaksanaan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 

kegiatan laboratorium termasuk dalam kategori sangat 

baik. Dengan demikian, guru telah melaksanakan 

semua fase pada model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbasis kegiatan laboratorium dengan 

sangat baik. 

Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan 

memberikan soal yang sesuai. Soal tersebut diberikan 

kepada siswa sebagai soal pretest dan posttest 

sehingga dapat diketahui peningkatan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah diterapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kegiatan 

laboratorium. Hasil dari pretest dan posttest 

kemudian dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Dari hasil analisis uji normalitas pada 

ketiga kelas diperoleh X
2
hitung < X

2
tabel, dengan 

demikian dapat dikatakannbahwa ssampel 

berdistribusi normal pada taraff signifikann 0,05. 

Kemudianndilakukan uji homogenitas pada 

semuanpopulasi dan memperoleh nilainFhitung < Ftabel 

yang berarti bahwa sampel dapat dikatakan homogen 

Selanjutnya dilakukan analisis uji-t berpasangan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil 

belajar siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kegiatan 

laboratorium. Hasil analisis uji-t berpasangan 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. HasilnAnalisis Uji-t Berpasangan 

Kelas t hitung t tabel 

Eksperimen 23,2633 

2,0301 Replikasi 1 29,7216 

Replikasi 2 36,0599 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa 

               pada ketiga kelas. Hal ini dapat 

dikatakan bahwannilai post-test lebihnbesar daripada 

nilainpre-test, maka H0 ditolakndan rerata gain 

signifikan, artinya terjadi peningkatan hasilnbelajar 

yangnsignifikan setelahnditerapkan model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kegiatan 

laboratorium. 

Selanjutnya hasil pre-test dan post-test dianalisis 

menggunakan n-gain untuk mengetahui besarnya 

peningkatan hasil belajar siswa dan kategori 

peningkatannya. Hasil analisis n-gain ditunjukkan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil n-gain Ketiga Kelas 

Kelas n gain 
 

Kategori 

Eksperimen 0,64 Sedang 

Replikasi 1 0,55 Sedang 

Replikasi 2 0,66 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapatndilihat bahwanterjadi 

peningkatannhasil belajarnsiswa pada ketiga kelas 

dengan indeks gain berada pada rentang 0,7 >     ≥ 

0,3 dan peningkatan tersebut masuk dalam kategori 

sedang. 

Analisisnrespon siswandilakukan untuk 

mengetahuinrespon siswa terhadap model 

pembelajarann inkuirii terbimbing berbasis kegiatan 

laboratoriumm yang diberikan pada siswa di akhir 

pertemuan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

bahwa respon siswa pada ketiga kelas positif terhadap 

pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri 

terbimbingg berbasiss kegiatan laboratorium dengan 

kategori sangat bbaik. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data pada penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran dengan model 

pembelajarant inkuiril terbimbing berbasis kegiatan 

laboratoriumn berbasis kegiatan laboratorium 

terlaksana dengan baik di ketiga kelas dengan 

kategori sangat baik. Hasil belajar  siswa mengalami 

peningkatan secara signifikan setelah diterapkan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 

kegiatan laboratorium pada ketiga kelas dengan 

kategori sedang. Respon peserta didik terhadap 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 

kegiatant laboratoriumt positif dengan kkategori 

sangatt baik. Berdasarkann hasill penelitiann di atas, 

dapatt disimpulkann bahwaa modell pembelajaran 

inkuirin terbimbings berbasist kegiatand laboratorium 

dapatt meningkatkanc hasil belajar peserta didik 

secara signifikan. 

Saran 

Untuk penelitian selanjutknya diharapkan dapat 

menyempurnakan kekurangan yang ada dengan saran 

diharapkan mempersiapkan segala sesuatu baik 

sarana dan instrumen yang akan digunakan dengan 

lebih baik agar tidak terjadi kesalahan yang tidak 

diinginkan, usahakan kelompok praktikum dibentuk 

sebelum hari pengambilan data supaya lebih mudah 

mengkondisikan peserta didik ketika akan praktikum, 

sebaiknya sebelum pembelajaran peserta didik 

dibekali mengenai model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang akan diterapkan supaya pada saat 

pembelajaran setiap sintaksnya berjalan dengan 

lancar. 
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